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كااتهُ بارا ِ وا ةُ ٱللََّّه حْما را لايْكُمْ وا مُ عا  ٱلسَّلَا

ناسْتاعِيْنهُُ  دهُُ وا ِ ناحْما مْدا لِلََّّ نْ ياهْدِهِ اللهُ فالَا مُضِلّ لاهُ إِنّ الْحا الِناا ما سايئّااتِ أاعْما ناعوُْذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أانْفسُِناا وا ناسْتاغْفِرُهُ وا نْ يضُْلِلْ  وا ما وا

 فالَا هاادِيا لاهُ 

سُوْلهُ  را مّداً عابْدهُُ وا دُ أانّ مُحا أاشْها دُ أانْ لاا إِلها إلِاّ اللهُ وا أاشْها  

لّ  نْ تابعِاهُمْ بِإحِْساانٍ إِلاى ياوْمِ الديّْن االلهُمّ صا ما ابِهِ وا عالى آلِهِ وِأاصْحا مّدٍ وا سالمّْ عالى سيّدنا مُحا   وا

اللهِ فاقادْ فاازا الْمُتَّقوٌْنا  نافْسِى بتِاقْوا  فاياا عِباادا الله اوُْصِيْكُمْ وا

 ,فقد قال الله تعالى في القرآن الكريم:

ا الّذايْنا آما  أانْتمُْ مُسْلِمُوْنا يااأايهّا لاا تامُوْتنُّ إلِاّ وا قّ تقُااتِهِ وا نوُْا اتقّوُا اللها حا  

باثَّ مِنْ  ا وا ها وْجا ا زا لاقا مِنْها خا احِداةٍ وَّ نْ نَّفْسٍ وَّ لاقاكُمْ مِّ بَّكُمُ الَّذِيْ خا ا النَّاسُ اتَّقوُْا را ايُّها ٰٓا اتَّقوُيه اۤءً ۚ وا نسِا الًا كاثيِْرًا وَّ ا رِجا ا الَّذِيْ هُما ا اللّٰه

قيِْبًاتاسااۤ  لايْكُمْ را ا كاانا عا اما ۗ اِنَّ اللّٰه الْاارْحا لوُْنا بِهٖ وا ءا  

ياغْفِرْ لاكُمْ ذُ  الاكُمْ وا قوُلوُا قاوْلًا سادِيداً يصُْلِحْ لاكُمْ أاعْما ا وا نوُا اتَّقوُا اللَّّٰ ا الَّذِينا آما ا وا ياا أايُّها ن يطُِعِ اللَّّٰ ما سُولاهُ فاقادْ فاازا فاوْزًا  نوُباكُمْ ۗ وا را

 عاظِيمًا 

فإنَّ أصدقا الحديثِ كتابُ اللهِ وخيرا الهديِ هديُ محمدٍ صلَّى اللهُ عليهِ وسلَّما وشرَّ الأمورِ مُحدثاتهُا، فاإنَِّ كلَّ مُحداثةٍ بدعةٌ،  

 وكلَّ بدعةٍ ضلَلةٌ، وكلَّ ضلَلةٍ في النَّارِ 

ا باعْدُ    أامَّ



Ma‘asyiral Muslimin Rahimakumullah.  

Alhamdulillahirabbil’alamiin. Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam, atas segala 

limpahan nikmat yang diberikan kepada kita semua. Di antaranya berupa nikmat keislaman, 

keimanan, kesehatan, serta kesempatan, sehingga kita pun dapat mendatangi masjid ini untuk 

memenuhi panggilan Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam rangka melaksanakan sholat Jumat. 

 Shalawat dan salam, semoga senantiasa tercurah kepada Nabiyullah Muhammad 

Shallallahu ‘alaihi wa Sallam, keluarganya, shahabatnya, serta umatnya yang taat hingga akhir 

zaman. 

Selanjutnya, khatib berwasiat kepada diri khatib pribadi dan jamaah sekalian, untuk 

senantiasa bertaqwa kepada Allah dengan sebenar-benar taqwa. Dengan melaksanakan segala 

perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya.  

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 

سْلِمُوْنا  اانْتمُْ مُّ لاا تامُوْتنَُّ الِاَّ وا ىتِهٖ وا قَّ تقُه ا حا نوُا اتَّقوُا اللّٰه ما ا الَّذِيْنا اه ايُّها ٰٓا  يه

“Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dengan sebenar-benar taqwa 

kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim.” (QS. ‘Ali Imran: 102). 

 

Ma‘asyiral Muslimin Rahimakumullah. 

Pernahkah kita bertemu seseorang yang sebenarnya tahu bahwa dirinya salah, tetapi 

tetap mempertahankan kesalahannya? Nasihat sudah diberikan. Bukti sudah disampaikan. 

Bahkan kadang ia sendiri tahu akibat buruk dari pilihannya. Tetapi ia tetap kukuh melanjutkan. 

Mengapa? Al-Qur’an memberi kita satu jawaban yang sangat mengguncang. Allah Subhanahu 

wa Ta’ala berfirman: 



ذا  نِ اتَّخا يْتا ما ءا نْ اافارا ةًۗ فاما وا رِهٖ غِشه ى باصا عالا عاله جا قالْبِهٖ وا ى سامْعِهٖ وا تاما عاله خا ى عِلْمٍ وَّ ُ عاله لَّهُ اللّٰه ااضا ىهُ وا هٗ هاوه ها ِ ۗ  اِله  يَّهْدِيْهِ مِنْْۢ باعْدِ اللّٰه

 اافالَا تاذاكَّرُوْنا 

“Tahukah kamu (Nabi Muhammad), orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai Tuhannya 

dan dibiarkan sesat oleh Allah dengan pengetahuan-Nya, Allah telah mengunci pendengaran 

dan hatinya serta meletakkan tutup atas penglihatannya, siapakah yang mampu memberinya 

petunjuk setelah Allah (membiarkannya sesat)? Apakah kamu (wahai manusia) tidak 

mengambil pelajaran?” 

 

Ma‘asyiral Muslimin Rahimakumullah. 

Seseorang bisa saja berilmu, tetapi tetap tersesat. Bisa saja pintar, tetapi tetap salah 

arah. Bisa hafal banyak dalil, tetapi dalil itu tidak lagi memberinya arah dan kendali. Jika sudah 

begitu, yang menjadi pengendali adalah hawa nafsunya. 

Hawa nafsu bukan sekadar keinginan seksual. Ia mencakup dorongan yang ingin selalu 

dituruti. Keinginan untuk selalu menang. Keinginan untuk dipuji. Keinginan untuk terus 

dianggap benar. Keinginan untuk membalaskan dendam dan sakit hati. Maka, kita perlu 

berhati-hati. Karena pada titik tertentu, perasaan bisa jadi tidak lagi menjadi sesuatu yang kita 

kendalikan. Perasaan justru menjadi sesuatu yang mengendalikan kita. 

 

Ma‘asyiral Muslimin Rahimakumullah. 

Kita semua memiliki perasaan. Marah itu manusiawi. Kecewa itu manusiawi. Begitu 

pun kesedihan; itu semua manusiawi. Islam tidak memerintahkan kita menjadi manusia tanpa 

perasaan. Tetapi, Islam mengajarkan agar perasaan tidak menjadi hakim tertinggi. Ketika 

emosi dan amarah menjadi hakimnya, kedzaliman pun bisa kita anggap sebagai pembalasan 

yang wajar. 

Ketika cinta menjadi hakim, kita cenderung membela kesalahan orang yang kita cintai. 

Ketika gengsi memegang kendali, meminta maaf jadi terasa sulit sekali. Ketika dendam 



menjadi hakim, kita tidak lagi bertanya: Apa yang benar? Kita hanya bertanya: Bagaimana 

caranya dia merasakan sakit seperti yang kurasakan? 

Inilah bahaya hawa nafsu. Ia dapat mengambil sesuatu yang benar, lalu memakainya 

untuk membenarkan sesuatu yang salah. Kisah Nabi Yusuf memberi gambaran yang kuat. 

Ketika Yusuf menolak ajakan maksiat dari istri tuannya persoalan mulai makin runyam. Satu 

hal yang awalnya bersifat personal. Namun seiring waktu, penolakan itu berubah menjadi rasa 

malu, kemarahan, tuduhan, bahkan penjara. 

Al-Qur’an menunjukkan, bahwa Nabi Yusuf akhirnya masuk penjara, meskipun ia 

tidak bersalah. Ia memilih penjara daripada mengikuti keinginan yang haram. Allah 

mengabadikan doanya: 

بُّ اِلايَّ  جْنُ ااحا بِّ السِّ ا يادْعُوْنانِيْٰٓ اِلايْهِ ۚقاالا را مِمَّ  

“(Yusuf) berkata, “Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada memenuhi ajakan 

mereka.” (QS. Yusuf: 33). 

 

Ma‘asyiral Muslimin Rahimakumullah. 

Allah kemudian menyebut tiga bagian yang tertutup kala hawa nafsu sudah menjadi 

tuhan yang ditaati: Pendengaran, hati, dan penglihatan. 

Pertama, pendengaran. Nasihat masih terdengar. Tetapi tidak lagi diterima. Ia hanya 

mendengar apa yang sesuai dengan dirinya. 

Kedua, hati. Hati kehilangan kemampuan untuk tunduk kepada kebenaran. Kesalahan 

yang dulu membuatnya gelisah, sekarang terasa biasa. 

Ketiga, penglihatan. Ia melihat akibat buruk di depan mata, tetapi tetap melangkah.  

Inilah yang paling menakutkan. Bukan ketika kita tidak tahu jalan yang benar. Tetapi 

ketika kita tahu jalan yang benar, lalu hati kita tidak lagi mau mengikutinya. 

Karena itu, jangan terlalu cepat merasa aman dengan ilmu. Ilmu harus membuat kita 

lebih tunduk. Bukan lebih sulit menerima nasihat. Jangan pula merasa aman hanya karena kita 



masih beribadah. Seseorang bisa saja menggunakan bahasa agama untuk membela ego. Ia bisa 

mengutip ayat ketika marah. Ia bisa membawa dalil ketika sedang membenci. Ia bisa menyebut 

nama Allah, padahal yang sedang diperjuangkan sebenarnya adalah harga dirinya sendiri. 

Maka kita perlu bertanya kepada diri sendiri: Ketika kita marah, apakah kita masih 

mencari kebenaran? Ketika kita kecewa, apakah kita masih bisa berlaku adil? Ketika kita 

disakiti, apakah kita masih takut mendzalimi? Ketika keinginan kita bertentangan dengan 

syariat, siapa yang kita ikuti, Allah atau hawa nafsu? 

 

Ma‘asyiral Muslimin Rahimakumullah. 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam mengingatkan, bahwa hati manusia mudah 

berubah. Mengenai hal ini, Beliau berdoa: 

 

 

فَ  اللَّهُمَّ  فْ  الْقلُوُبِّ، مُصَر ِّ طَاعَتِّكَ  عَلَى   قلُوُبنََا صَر ِّ  

“Ya Allah, Dzat yang membolak-balikkan hati, arahkanlah hati kami kepada ketaatan 

kepada-Mu.” (HR. Muslim). 

Doa ini mengajarkan mengenai kerendahan hati. Jangan pernah berkata, saya pasti akan 

baik-baik saja. Hari ini kita menangis karena dosa, besok bisa jadi kita justru membelanya. 

Hari ini kita mudah menerima nasihat, besok bisa jadi kita merasa paling benar. Karena itu, 

jagalah hati. 

Jika marah, berhenti sebentar. Jika kecewa, jangan langsung mengambil keputusan. 

Jika ingin membalas, tanyakan dahulu, apakah Allah ridha? Jika menemukan dalil yang 

bertentangan dengan keinginan kita, jangan buru-buru mencari pembenaran. Bisa jadi justru di 

situlah Allah sedang mendidik kita. 



Semoga Allah menjadikan hati kita hati yang hidup. Hati yang masih bisa menangis. 

Hati yang masih bisa meminta maaf. Hati yang masih bisa menerima kebenaran. Aamiin ya 

Rabbal ‘alamiin. 

يمُ  حِّ َ  لِّي وَلكَُمْ، فَاسْتغَْفِّرُوهُ، إِّنَّهُ  هوَُ  الْغفَوُرُ  الرَّ  .أقَوُلُ  قوَْلِّي هَذاَ، وَأسَْتغَْفِّرُ  اللَّّ

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  



Khutbah Kedua 

 

يكَ  لَهُ، وَأشَْهَدُ  أنََّ  ُ  وَحْدهَُ  لَ  شَرِّ هَ  إِّلَّ  اللَّّ بُّ  رَبُّنَا وَيَرْضَى، وَأشَْهَدُ  أنَْ  لَ  إِّل  ِّ  حَمْداً كَثِّيرًا طَي ِّبًا مُبَارَكًا فِّيهِّ  كَمَا يحُِّ َّ  الْحَمْدُ  لِلِّ

د   نَا مُحَمَّ د   وَعَلَى آلِّ  سَي ِّدِّ نَا مُحَمَّ كْ  عَلَى سَي ِّدِّ داً عَبْدهُُ  وَرَسُولهُُ  .اللَّهُمَّ  صَل ِّ  وَسَل ِّمْ  وَبَارِّ  .مُحَمَّ

 ِّ بَادَ  اللَّّ َ  يَا عِّ ِّ، فَاتَّقوُا  اللَّّ ي بِّتقَْوَى اللَّّ يكُمْ  وَنفَْسِّ  .أوُصِّ

َ  حَقَّ  تقَُاتِّهِّ  وَلَ  تمَُوتنَُّ  إِّلَّ  وَأنَْتُ مْ  مُسْلِّمُونَ  ينَ  آمَنوُا اتَّقوُا اللَّّ  .يَا أيَُّهَا الَّذِّ

نْهُمْ  وَالْْمَْوَاتِّ  ، الْْحَْيَاءِّ  مِّ نَاتِّ نِّينَ  وَالْمُؤْمِّ ، وَالْمُؤْمِّ ينَ  وَالْمُسْلِّمَاتِّ  .اللَّهُمَّ  اغْفِّرْ  لِّلْمُسْلِّمِّ

 .اللَّهُمَّ  أصَْلِّحْ  قلُوُبنََا، وَأصَْلِّحْ  أعَْمَالنََا، وَأصَْلِّحْ  ذاَتَ  بيَْنِّنَا

نَا سُبلَُ  السَّلََمِّ   .اللَّهُمَّ  ألَ ِّفْ  بيَْنَ  قُ لوُبِّنَا، وَأصَْلِّحْ  ذاَتَ  بيَْنِّنَا، وَاهْدِّ

نْهَا وَمَا بطََنَ  نَ  الْفِّتنَِّ  مَا ظَهَرَ  مِّ دنََا وَمُجْتمََعَاتِّنَا مِّ ، وَاحْفظَْ  جَمَاعَاتِّنَا وَمَسَاجِّ سْلََمِّ  .اللَّهُمَّ  احْفظَْ  أهَْلَ  الِّْْ

، وَاجْعَلْنَا سَببًَا لِّلِّْْصْلََحِّ  وَلَ  تجَْعَلْنَا سَبَبًا لِّلْفرُْقَةِّ  غْلََقًا لِّلشَّر ِّ فْتاَحًا لِّلْخَيْرِّ ، مِّ  .اللَّهُمَّ  اجْعَلْنَا مِّ

 ِّ ةَ  الثَّبَاتِّ  عَلَى الْحَق  ، وَقوَُّ دْرِّ ، وَسَلََمَةَ  الصَّ ، وَحُسْنَ  الظَّن ِّ ، وَإِّخْلََصَ  الْعمََلِّ دقَْ  الْقوَْلِّ  .اللَّهُمَّ  ارْزُقْنَا صِّ

ينَ  نًا مُطْمَئِّنًّا، وَسَائِّرَ  بِّلََدِّ  الْمُسْلِّمِّ لَ  وَأهَْلَهُ، وَاجْعَلْ  بِّلََدنََا بَلَداً آمِّ  .اللَّهُمَّ  انْ صُرِّ  الْحَقَّ  وَأهَْلَهُ، وَاخْذلُِّ  الْبَاطِّ

رَةِّ  حَسَنَةً، وَقِّنَا عَذاَبَ  النَّارِّ   .رَبَّنَا آتِّنَا فِّي الدُّنْيَا حَسَنَةً، وَفِّي الْْخِّ

ظُكُمْ  لعََلَّكُمْ  تذَكََّرُونَ  ي الْقرُْبَى، وَينَْهَى عَنِّ  الْفَحْشَاءِّ  وَالْمُنْكَرِّ  وَالْبغَْيِّ، يعَِّ حْسَانِّ  وَإِّيتاَءِّ  ذِّ َ  يَأمُْرُ  بِّالْعَدْلِّ  وَالِّْْ ِّ، إِّ نَّ  اللَّّ بَادَ  اللَّّ  .عِّ

ُ  يَعْلَمُ  مَا تصَْنعَوُنَ  ِّ  أكَْبَرُ، وَاللَّّ كْرُ  اللَّّ دكُْمْ، وَلَذِّ هِّ  يَزِّ يمَ  يَذكُْرْكُمْ، وَاشْكُرُوهُ  عَلَى نِّعمَِّ َ  الْعظَِّ  .فَاذكُْرُوا اللَّّ

 


